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MOTTO 

 

“                                                                                                                 ” 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-8) 

 

 

 

“ Doa ibu menyelimuti tiap langkahku. Kemana pun aku pergi, dimana pun aku 

ditempatkan, aku bersama-sama dengan doanya” 

(Zarry Hendrik) 
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ABSTRAK 

Sabrina, Nadya* Prasetyo, Hendro** Wirasakti, Guruh***. 2021. Pengaruh Metode 

Terapi Herbal Jus Sirsak (Annona muricataL) Dalam Menurunkan 

Kadar Asam Urat Berdasarkan Literatur Review. Skripsi. Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember. 

Pendahuluan : arthritis gout yaitu tingginya asam urat dalam darah yang 

menyebabkan nyeri sendi. Asam urat masih menjadi masalah utama dalam dunia 

kesehatan hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai kasus komplikasi dari penyakit 

asam urat seperti gagal ginjal yang cukup tinggi. Pravalensi asam urat di Indonesia 

terjadi sebanyak 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala sebesar 24,7%. 

Penanganan asam urat dapat diobati dengan terapi herbal salah satunya 

mengkonsumsi jus sirsak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

metode terapi herbal jus sirsak dalam menurunkan kadar asam urat. Metode : 

penelitian menggunakan Studi Literatur Review dengan desain Quasy Eksperiment 

dengan metode pengumpulan artikel menggunakan database Pubmed, Research Gate 

dan Google Schoolar tahun 2016-2020 yang telah dilakukan proses seleksi dengan 

kriteria inklusi dan mendapatkan 6 artikel yang sesuai. Hasil : nilai rata-rata kadar 

asam urat sebelum dilakukan tindakan pada satu artikel cukup tinggi yaitu sebesar 

5,7 mg/dl dan pada kelima artikel sebelum dilakukan tindakan termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu sebesar 6,0 – 9,213 mg/dl. Dan nilai rata-rata kadar asam urat 

sesudah dilakukan tindakan mengalami penurunan menjadi sebesar 5,4-6,807 mg/dl. 

Kesimpulan : dari kelima artikel diperoleh hasil nilai p < 0,005 dimana berarti 

terdapat pengaruh terapi herbal jus sirsak dalam menurunkan kadar asam urat dan 

satu artikel menjelaskan bahwa responden tanpa perlakuan lebih berisiko memiliki 

kadar asam urat tinggi.  Diskusi : Jus sirsak  efektif untuk menurunkan kadar asam 

urat karena mengandung vitamin c yang sangat tinggi yang berfungsi sebagai 

antioksidan  sehingga dapat menurunkan kadar asam urat. 

 

Kata Kunci : Terapi Herbal, Jus Sirsak, Asam Urat 
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ABSTRACT 

Sabrina, Nadya* Prasetyo, Hendro** Wirasakti, Guruh***. 2021. Effect of Soursop 

Juice (Annona muricataL) Herbal Therapy Method in Reducing Uric Acid 

Levels Based on Literature Review. Thesis. Nursing Science Study 

Program, Universty of dr. Soebandi Jember. 

Introduction : arthritis gout is high uric acid in the blood which causes 

joint pain. Gout is still a major problem in the world of health, this is evidenced by 

the presence of various cases of complications from gout such as kidney failure 

which is quite high. The prevalence of gout in Indonesia is 11,9 % and based on 

diagnosis or symptoms is 24,7 %. Handling gout can be treated with herbal therapy, 

one of which is consuming soursop juice. The purpose of this study was to analyze 

the method of soursop juice herbal therapy in reducing uric acid levels. Methods: the 

research uses a Literature Review Study with a Quasy Experiment design with the 

article collection methods using the Pubmed database, Research Gate and Google 

Schoolar 2016-2020 which have been selected with inclusion criteria obtained 6 

suitbale articles. Result: the average value of uric acid levels before the procedure 

was included in one article was quite high, namely 5,7 mg/dl and in the five articles 

before the procedure was included in the high category which was 6,0-9,213 mg/dl. 

And the avarage value of uric acid levels after the action decreased to 5,4-6,807 

mg/dl. Conclusion: from the five articles, the result obtained of p value < 0,005 

whuch means that there is an effect of soursop juice herbal therapy in reducing uric 

acid levels and one article explains that respondents without treatment are more at 

risk of having high uric acid levels. Discussion:soursop juice is effective for lowering 

uric acid levels because it contains very high vitamin C whict function as an 

antioxidant so that it can reduce uric acid levels.   

 

Keywords: Herbal Therapy, Soursop Juice, Gout 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam urat atau dalam dunia medis disebut penyakit pirai atau penyakit gout 

(arthritis gout) merupakan tingginya asam urat dalam darah yang menyebabkan 

penyakit sendi (Sutanto, 2013). Asam urat (arthritis gout) masih menjadi masalah 

utama dalam dunia kesehatan hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai kasus 

komplikasi dari penyakit asam urat seperti batu ginjal, gagal ginjal yang masih cukup 

tinggi (Utomo, Supratman, & Vinami Yuliana, 2015). 

Pravalensi asam urat di dunia terjadi peningkatan seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk. Pravalensi asam urat diberbagai dunia adalah sebagai berikut di 

Negara Amerika Serikat terjadi sekitar 5%, Inggris sebanyak 6,6%,  Scotlandia 

sebesar 8% dan New Zealand kejadian asam urat terjadi sebesar 41,4%. 

Epidemiologi asam urat di Indonesia sendiri masih menduduki urutan kedua setelah 

osteoarthritis (Onibala, 2014). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 

2018), pravalensi penyakit asam urat berdasarkan diagnose tenaga kesehatan di 

Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7%. Sedangkan 

jika dilihat berdasarkan karakteristik usia, pravalensi tertinggi pada usia ≥ 75 tahun 

yaitu sebesar 54,8%. Berdasarkan jenis kelamin, pravalensi penderita dikalangan 

perempuan lebih besar (8,46%) dibandingankan dengan penderita dikalangan laki-

laki (6,13%) (Riskesdas, 2018).  

Asam urat dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor penyebab diantaranya 

meliputi obesitas, gaya hidup (pola makan tinggi purin), konsumsi alkohol berlebih 
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dan penggunaan obat-obatan yang dapat meningkatkan asam urat (Ode, 2012). 

Peningkatan asam urat yang berlebihan pada tubuh tidak akan tertampung dan 

termetabolisme oleh tubuh,  maka terjadilah peningkatan kadar asam pada darah 

yang disebut hiperurisemia. Hiperurisemia adalah terjadinya peningkatan kadar asam 

urat dalam darah melebihi batas normal  (Aminah, 2013).  Kadar asam urat normal 

menurut hasil laboratorium klinis, pada perempuan 2,4-5,7 mg/dl dan laki-laki 3,4-

7,0 mg/dl. Sedangkan pada anak-anak asam urat berkisar 3,4-4,0 mg/dl setelah 

memasuki fase pubertas pada anak laki-laki kadar asam uratnya mencapai 5,2 mg/dl 

(Suiraoka, 2012). Bagi penderita asam urat peningkatan kadar asam urat dapat 

mengakibatkan gangguan pada tubuh  misalnya  perasaan linu-linu pada daerah 

persendian dan sering disertai timbulnya rasa nyeri yang teramat (Sutanto, 2013).  

Asam urat  menjadi hal yang menakutkan jika mengalami komplikasi seperti 

radang sendi yang bisa menyebabkan kecacatan pada sendi. Selain itu komplikasi 

lain dari asam urat  adalah komplikasi pada ginjal bisa menyebabkan gagal ginjal dan 

batu ginjal, sedangkan pada jantung bisa mengalami hal yang menyebabkan penyakit 

jantung koroner (Risa & Listyaningsih, 2019). 

Penatalaksanaan untuk mencegah peningkatan kadar asam urat yang dapat 

dilakukan antara lain pengaturan diet, menghindari makanan yang tinggi purin, 

mengkonsumsi vitamin dan mineral yang cukup, berolahraga secara rutin, 

pengendalian stres, berhenti merokok dan untuk terapi farmakologi diberikan obat-

obatan (Sari&Syamsiyah, 2017). Obat-obatan yang sering dipakai untuk menurunkan 

kadar asam urat adalah allopurinol (Purwanto & Putranto, 2018). Allopurinol 
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memiliki efek samping antara lain rasa mual dan muntah dan pada dosis tinggi 

menyebabkan gangguan fungsi hati (Hussain dkk, 2015).  

Untuk mencegah terjadinya efek samping di waktu yang akan mendatang, 

pengobatan lainnya yang dapat digunakan adalah pengobatan herbal. Salah satu 

pengobatan herbal yang bisa dilakukan adalah dengan mengokonsumsi jus sirsak. 

Buah sirsak mengandung air dan serat, kandungan zat gizi terbanyak dalam sirsak 

adalah karbohidrat. Salah satu jenis karbohidrat pada buah sirsak dalah gula 

pereduksi (glukosa dan fruktosa) dengan kadar 81,9%-93,6% dari kandungan gula 

total. Vitamin yang paling dominan pada buah sirsak adalah vitamin C, yaitu sebesar 

20mg per 100g daging buah (Indah, 2011). 

Pada jus sirsak kandungan vitamin C berfungsi sebagai antioksidan dan 

mempuunyai kemampuan untuk menghambat produksi enzim xantin oksidanse. Pada  

jus sirsak juga terdapat kandungan senyawa alkaloid yang berperan sebagai analgesik 

sehingga jus sirsak juga bisa meredamkan rasa nyeri yang disebabkan asam urat. 

Kombinasi antara antioksidan dan analgesik ini dapat mengobati asam urat. Dengan 

demikian jus sirsak sangat baik dikonsumsi oleh penderita asam urat 

(Noormindhawati, 2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh terapi jus herbal sirsak dalam penurunan kadar asam 

urat berdasarkan literatur review ? 
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1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa metode terapi herbal jus sirsak 

dalam menurunkan kadar asam urat berdasarkan literatur review 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi kadar asam urat sebelum diberikan terapi herbal jus sirsak 

dari artikel-artikel berbagai jurnal 

2. Mengidentifikasi kadar asam urat sesudah diberikan terapi herbal jus sirsak 

dari artikel-artikel berbagai jurnal 

3. Mendeskripsikan pengaruh terapi herbal jus sirsak dalam penurunan kadar 

asam urat dari artikel-artikel berbagai jurnal  
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BAB 2 

TIINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Terapi Herbal  

2.1.1 Definisi Terapi Herbal 

Pengobatan terapi herbal merupakan salah satu bentuk pengobatan yang 

menggunakan produk dari tanaman yang berguna untuk mengobati dan mencegah 

penyakit, mengatur serta meningkatkan kondisi kesehatan. Pengobatan herbal 

mengandung arti tumbuh-tumbuhan yang tidak berkayu atau tumbuhan yang bersifat 

perdu. Obat herbal juga bisa dikatakan sebagai phytomedicine (obat botani). Secara 

umum, dunia lebih mengenal jika pengobatan herbal berasal dari pengobatan barat 

(Western Herbal Medicine) serta dari pengobatan Cina (Chinese Herbal Medicine) 

(Dewi & Rahmita, 2019).  

 

2.1.2 Kelebihan Terapi Herbal 

Kelebihan dari terapi herbal adalah sebagai berikut (Dewi & Rahmita, 2019) : 

1. Terapi herbal menggunakan bahan alami atau organik. 

2. Kandungan yang terdapat di dalam obat herbal lebih banyak diserap oleh 

tubuh daripada obat sintesis. 

3. Obat herbal mampu meningkatkan sistem imun dalam tubuh. 

4. Obat herbal bersifat holistik sehingga mampu mengobati sumber penyakit. 

5. Jika digunakan dengan benar, efek samping dari obat herbal sangat sedikit. 

6. Terjamin kehalalnya karena murni berasal dari tumbuh-tumbuhan. 
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2.1.3 Konsep Penerapan Terapi Herbal 

Semakin hari penggunaan pengobatan herbal atau terap herbal semakin 

meningkat karena adanya filosofi yang beredar di masyarakat, kembali ke alam 

dengan menggunakan sumber yang berada di alam sekitar. Selain itu, banyak yang 

beranggapan jika obat herbal lebih aman daripada obat yang terbuat dari zat kimia. 

Mereka telah menggunakan pengobatan ini secara turun temurun (Dewi & Rahmita, 

2019). 

Menurut (Dewi & Rahmita, 2019), konsep pengobatan terapi herbal antara 

lain : 

1. Pengobatan herbal menggunakan pendekatan yang bersifat holistik. Pengobatan 

herbal juga memandang jika tubuh manusia memiliki suatu sistem harmoni yang 

selalu seimbang. Jika salah satu bagian tubuh tidak berfungsi sebagai mana 

mestinya, maka akan menimbulkan penyakit. Itulah salah dari pengobatan herbal, 

yaitu untuk mengembalikan keseimbangan dalam tubuh. 

2. Pengobatan herbal juga dipercaya jika manusia mempunyai sebuah kekuatan 

untuk menyembuhkan (sistem imun tubuh) yang datang dari faktor spiritual, 

emosional, mental serta fisikal. 

3. Terapi herbal menggunakan bahan dari herbal semurni-murninya sebagai obat 

yang tidak menggunakan tambahan obat kimia.  
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2.2 Konsep Asam Urat 

2.2.1 Definisi Asam Urat 

Menurut (Suiroka, 2012) Gout berasal dari kata “Gutta” yang mempunyai arti 

tetesan, gout merupakan salah satu penyakit arthritis (radang sendi). Asam urat atau 

dikenal juga dengan istilah gout. Sementara penyakit asam urat tinggi disebut dengan 

istilah arthritis gout. Asam urat merupakan hasil metabolisme tubuh atau tepatnya 

hasil akhir dari katabolisme suatu zat yang bernama purin. Zat purin merupakan 

salah satu protein yang ada dalam struktur DNA dan RNA. Asam urat dalam  tubuh 

manusia sebenarnya adalah sesuatu yang normal. Setiap   orang memiliki asam urat 

yang mengalir bersama darah dalam pembuluh darah, karena asam urat memang 

merupakan hasil akhir dari proses metabolisme tubuh secara alami (Neti, 2014). 

Secara ilmiah pada setiap tubuh manusia terdapat purin dan pada semua 

makanan dari sel hidup berupa tanaman contohnya sayur, buah, kacang-kacangan 

dan pada hewan contohnya ikan, jeroan, daging, ikan sarden (Ode, 2012). Kadar 

asam urat normal menurut hasil laboratorium klinis, pada perempuan 2,4–5,7 mg/dl 

dan laki-laki 3,4–7,0 mg/dl. Sedangkan pada anak-anak kadar asam urat berkisar 

3,4–4,0 mg/dl setelah memasuki fase pubertas pada anak laki-laki kadar asam 

uratnya mencapai  5,2 mg/dl (Suiraoka, 2012). 
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2.2.2 Cara Pemeriksaan Kadar Asam Urat 

 Pemeriksaan kadar asam urat darah pada laboratorium dapat dilakukan 

dengan bebrapa cara : 

1. Metode Strip 

Metode strip adalah cara penetapan kadar asam urat darah dari darah utuh dengan 

prinsip pemeriksaan berdasarkan teknik deteksi elektrokimia, dimana arus listrik 

yang dihasilkan diubah oleh detektor menjadi suatu sinyal listrik yang diterjemahkan 

sesuai kadar asam urat yang terkandung dalam sampel (Suryaatmadja&Silman, 

2011). 

2. Metode Enzimatik 

Prinsip pemeriksaan kadar asam urat metode enzimatik adalah uricase memecah 

asam urat menjadi allantoin dan hidrogen preoksida. Selanjutnya dengana danya 

enzim peokdidase, peroksida Toos dan 4-aminophenazone membentuk quinoneimine 

berwarna merah. Intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan konsentrasi 

asam urat (Herliana E, 2013).  

3. Eksreksi asam urat urin per 24 jam 

Jumlah kadar asam urat di urin slama 4 jam penting untuk menentukan 

pengobatan. Selama 3-5 hari sebelum pemeriksaan dilakukan, pnderita asam urat 

tidak boleh makan makanan yang mengandung purin dan alkohol. Alkohol dapat 

memperngaruhi pengeluaran asam urat melalui ginjal (Dalimartha, 2016). 

4. Pemeriksaan darah lengkap, fungsi hati dan ginjal (Dalimartha, 2016). 
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2.2.3 Klasifikasi 

Menurut Ode (2012) penyakit asam urat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu 

: 

1. Penyakit gout primer 

Penyakit gout primer penyebabnya belum diketahui. Diduga berhubungan 

dengan faktor hormonal dan faktor genetik yang menggangu sistem metabolisme 

yang menyebabkan tubuh tidak mampu mengeluarkan asam urat dan terjadi 

penumpukan asam urat di dalam tubuh. 

2. Penyakit gout sekunder 

Penyebab gout sekunder antara lain dikarenakan meningkatnya produksi 

asam urat karena nutrisi yaitu makanan yang tinggi purin. Penyebab lain yaitu 

obesitas, penyakit kulit, obat-obatan dan diabetes mellitus.  

 

2.2.4 Gejala 

Awalnya, penderita asam urat akan mengalami gejala-gejala, seperti 

kesemutan, linu dan nyeri sendi. Biasanya, sendi yang terkena asam urat terlihat 

bengkak, kemerahan, dan panas. Kemudian, penderita akan merasakan nyeri yang 

luar biasa pada malam dan pagi hari saat bangun tidur (Lanny, Samsir & Iwan, 

2012). 

 

2.2.5 Faktor Risiko 

Menurut Suiraoka (2012) setelah memasuki usia 40 tahun kadar asam urat 

seseorang akan meningkat. Pada wanita menopause berisiko terjadi peningkatan 
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kadar asam urat hal ini dikarenakan  hormon estrogen pada wanita yang membantu 

pengeluaran kadar asam urat. Faktor risiko yang dapat meningkatkan kadar asam urat 

lainnya adalah gaya hidup, obesitas, alkohol. 

 

2.2.6 Bahaya Asam Urat Tinggi 

Menurut (Neti, 2014) keberadaan asam urat tinggi yang lama dan menetap 

dalam tubuh bisa menyebabkan timbulnya komplikasi berbagai penyakit berbahaya, 

antara lain :  

1. Gangguan ginjal 

Ginjal merupakan organ yang berperan penting dalam membuang kelebihan kadar 

asam urat tubuh. Jika kadar asam urat ini sudah terlalu tinggi, tentu beban kerja 

ginjal akan semakin berat. Kadar asam urat dalam tubuh yang tinggi menyebabkan 

beban kerja ginjal juga semakin tinggi. Ini tentu saja berpotensi menimbulkan 

gangguan fungsi pada organ ginjal.    

2. Jantung koroner 

Penyakit jantung adalah salah satu risiko tingginya kadar asam urat dalam tubuh. 

Penyebab utama serangan jantung ini adalah terjadinya penyumbatan pada pembuluh 

arteri atau nadi koroner. Sehingga, penyakit ini dikenal juga dengan istilah jantung 

koroner. Diduga, hubungan antara jantung koroner dan asam urat adalah terdapat 

kristal asam urat yang dapat merusak pembuluh nadi koroner. 

3. Diabetes melitus 

Pada sebuah pertemuan tahunan American Collage of Rheumatology, Eswar 

Krishnan melalui presentasi hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa kandungan 
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asam urat yang tinggi dalam darah berpotensi menimbulkan risiko diabetes hampir 

20% dan risiko ginjal lebih dari 40%. 

4. Radang Sendi 

Penyakit ini sebenarnya tidak kalah bahayanya dengan penyakit-penyakit lain 

yang dipicu oleh tingginya kadar asam urat dalam darah. Bahkan, dalam kondisi akut 

penyakit ini bisa menimbulkan kecacatan permanen pada daerah sendi dan tulang. 

 

2.2.7 Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan asam urat secara umum, dapat dengan menggunakan 

pengobatan secara farmakologi (kimia) atau dengan pengobatan non farmakologi 

(herbal), berikut adalah penjelasan dari masing-masing pengobatan (Noviyanti, 

2015). 

1. Secara farmakologi 

a. Obat orikosurik berfungsi untuk meningkatkan pengeluaran asam urat melalui 

urin 

b. Obat Anti Inflamasi NonSteroid (OAINS) berfungsi sebagai anti nyeri, 

mengurangi demam dan mengurangi peradangan (inflmasi). 

c. Inxibitor Xanthine Oxidiase (IXO) berfungsi sebagai pengeluaran kadar purin 

atau asam urat melalui urin 

2. Secara non farmakologi 

a. Kumis kucing (Orthosiphon aristhatus) berkhasiat sebagai antiinflamasi, 

bersifat deuretik dan menghancurkan batu ginjal. 
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b. Sereh (Cymbopogon nardus) berkhasiat sebagai antiinflamasi, anti bakteri, 

aromaterapi dan peredah nyeri. 

c. Mahkota dewa berkhasiat sebagai antihiistamin, alergi, antioksidan dan 

menurunkan kadar asam urat. 

d. Selederi berkhasiat menurunkkan kadar asam urat. 

e. Sirsak, berkhasiat sebagai analgetik (pengurang rasa sakit) dan antiinflamasi 

(anti radang). 

 

 

2.3 Konsep Tanaman Sirsak 

2.3.1 Taksonomi Tanaman Sirsak 

 Taksonomi tanaman sirsak menurut (Puwantresna, 2012) antara lain : 

Kingdom : Plantae 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas : Magnoliidae 

Ordo  : Magnoliales 

Famili  : Annonaceae 

Genus  : Annona 

Species : Annona muricata 
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Gambar 2.1 Tanaman Sirsak 

 

2.3.2  Kandungan Sirsak 

 Buah sirsak mengandung 67% daging buah yang dapat dimakan , 20% kulit, 

8,5% biji dan 4% poros tengah buah dari berat keseluruhan buah. Kandungan 

gulanya sekitar 68% dari seluruh bagian padat daging buah. Buah sirsak 

mengandung sangat sedikit lemak (0,3g / 100g). Keunggulan sirsak terletak pada 

rendahnya sodium (natrium) yang hanya 14mg/100g tetapi tinggi potasium (kalium) 

yaitu 278mg/100g. Selain komponen gizi, buah sirsak juga sangat kaya akan serat 

pangan (dietary fiber), yaitu mencapai 3,3g/100g daging buah (Lina & Juwita, 2011). 

 Kandungan zat gizi yang terbanyak dalam sirsak adalah karbohidrat. Salah 

satu jenis karbohidrat pada buah sirsak adalah gula pereduksi (glukosa dan fruktosa) 

dengan kadar 81,9-93,6% dari kandungan gula total. Buah sirsak mengandung sangat 

sedikit lemak (0,3g / 100g). Vitamin yang paling dominan pada buah sirsak adalah 

vitamin C, yaitu sebesar 20 mg per 100g daging buah, kandungan vitamin C yang 

cukup tinggi pada sirsak merupakan antioksidan yang sangat baik untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh dan memperlambat proses penuaan (Indah, 2011). 

Kandungan zat gizi dan serat pangan buah sirsak/100 gram menurut (Lina & Juwita, 

2011) : 
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Tabel 2.1 Kandungan Sirsak 

Kandungan Jumlah Kandungan Jumlah 

Energi 65,00 kal Besi 0,60 mg 

Protein 1,00 g Vitamin A 1,00 RE 

Lemak 0,30 g Vitamin B1 0,007 mg 

Karbohidrat 16,30 g Vitamin B2 0,004 mg 

Kalsium 14,00 mg Vitamin C 20,00 mg 

Fosfor 27,00 mg Niacin 0,70 mg 

Serat 2,00 g   

 

 

2.3.3 Manfaat Sirsak 

 Senyawa fitokimia pada sirsak dipastikan memiliki khasiat bagi kesehatan, 

walaupun belum semuanya terbukti secara alami. Berbagai manfaat sirsak untuk 

terapi antara lain pengobatan kanker, tumor, hipertensi, batu empedu, antisembelit, 

asam urat dan meningkatkan selera makan. Hampir semua bagian tanaman sirsak 

memiliki khasiat mulai dari daunnya yang telah terbukti mengobati kanker, abses, 

arthritis, dan cacingan hingga akarnya yang dapat digunakan sebagai obat penenang 

(Lina & Juwita, 2011).  

 

2.4 Pengaruh Terapi Herbal Sirsak Terhadap Kadar Asam Urat 

Salah satu tanaman buah yang mempunya khasiat ampuh untuk mengobati 

asam urat adalah buah sirsak. Buah sirsak atau Annona muricata banyak 



15 
 

 
 

mengandung mineral dan vitamin larut air yang berfungsi mengobati asam urat 

(Yustina, 2017).Vitamin yang paling dominan pada buah sirsak adalah vitamin C, 

yaitu sebesar 20 mg per 100g daging buah (Indah, 2011). 

Dalam jus sirsak kandungan vitamin c berfungsi sebagai antioksidan dan 

mempunyai kemampuan untuk menghambat produksi enzim xantin oksidanse. Oleh 

sebab itu, jus sirsak dapat menghambat pembentukan asam urat pada tubuh. Selain 

itu, kandungan senyawa alkaloid inquinolin dalam jus sirsak berperan sebagai 

analgesik. Jus sirsak juga bisa meredamkan rasa nyeri akibat asam urat dan jus sirsak 

juga dapat berfungsi sebagai antiinflamasi. Kombinasi antara antiinflamasi dan 

analgetik inilah yang berkhasiat mengobati asam urat (Noormindhawati, 2013). 

 

2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Faktor risiko peningkatan kadar asam urat: 

Gaya hidup, obsitas dan alkohol 

Asam urat 

Bahaya asam urat tinggi : 

1. Gangguan ginjal 

2. Jantung koroner 

3. Diabtes melitus 

4. Radang sendi 

Penatalaksanaan secara 

farmakologi 

Penatalaksanaan secara 

non-farmakologi 
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

Keterangan  :            : Variabel diteliti 

             : Variabel tidak diteliti 

  

1. Obat orikosurik 

2. Obat anti inflamasi non 

steroid  (OAINS) 

3. Inxibitor xanthine 

oxidiase (IXO) 

Terapi herbal 

Kumis kucing Sirsak Seledri 

Jus Sirsak 

Mengandung vitamin C dan senyawa 

flavanoid 

Sebagai antioksidan dan analgetik 

Menghambat produksi enzim xantin 

oksidase dan meredakan nyeri 

Kadar asam urat berkurang 
Penurunan kadar asam 

urat 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

  Desain penelitian adalah suatu rencana atau rancangan yang dibuat oleh 

peneliti sebagai bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Jenis penelitian ini adalah 

literatur review. Literatur review merupakan analisa terstruktur yang bukan hanya 

sekedar ringkasan tulisan ilmiah yang berhubungan langsung dengan pertanyaan 

penelitian. Hal ini mengandung makna bahwa literatur menunjukkan korespondensi 

antara tulisan-tulisan dan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Pada penelitian 

literatur review metode strategi dalam pencarian yang digunakan berupa framework 

yang digunakan, kata kunci dan database atau search engine. 

3.1.1 Framework Yang Digunakan 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PIOS framework 

adalah : 

1. Population/problem 

Populasi atau masalah yang akan dianalisis sesuai dengan tema yang 

sudah ditentukan dalam literatur review. 

2. Intervention 

Suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan atau 

masyarakat serta pemaparan tentang pelaksanaan studi sesuai dengan 

tema yang sudah ditentukan dalam literatur review. 
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3. Outcome 

Hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai dengan 

tema yang sudah ditentukan dalam literatur review. 

4. Study Design 

Desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang akan direview. 

 

3.1.2 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean operator 

(AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau 

menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau 

jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literatur review ini disesuaikan dengan 

Medical Subject Heading (MESH) dan terdiri sebagai berikut 

Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review 

Herbal Therapy Sursoup Juice         Uric acid/ gout 

        OR OR                   OR 

Terapi Herbal Jus Sirsak           Asam Urat 



19 
 

 
 

3.1.3 Database atau Search engine  

Data yang digunakan pada penelitian literatur review ini adalah data sekunder 

yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder 

yang didapat berupa jurnal atau artikel yang relevan dengan topik dilakukan 

menggunakan database Pubmed, Research Gate dan Google Schoolar atau Google 

Cendekia. 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population / Problem Jurnal internasional dan 

nasional yang 

berhubungan dengan 

topik yang akan direview 

yaitu terapi herbal jus 

sirsak dalam menurunkan 

kadar asam urat 

Jurnal internasional 

dan nasional yang 

tidak berhubungan 

dengan topik yang 

akan direview yaitu 

terapi herbal jus sirsak 

dalam menurunkan 

kadar asam urat 

Intervention Pemberian Jus Sirsak Selain Pemberian Jus 

Sirsak 

Outcome Adanya pengaruh atau 

efektivitas terapi herbal 

Tidak adanya 

pengaruh atau 
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jus sirsak terhadap 

penurunan kadar asam 

urat 

 

efektivitas terapi 

herbal jus sirsak 

terhadap penurunan 

kadar asam urat 

Study Design Mix methods study, 

quasy eksperiment, pra 

atau pre eksperimental 

Literatur review 

Tahun Terbit Jurnal atau artikel yang 

terbit dalam 5 tahun 

terakhir (2015-2020) 

Jurnal atau artikel 

yang terbit sebelum 

tahun 2015 

Bahasa Bahasa inggris dan 

bahasa indonesia 

Selain bahasa inggris 

dan bahasa indonesia 

 

 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi 

Berdasarkan hasil pencarian literatur melalui publikasi Pubmed, Research 

Gate dan Google Schoolar atau Google Cendekia menggunakan kata kunci “terapi 

herbal, jus sirsak dan asam urat” atau “herbal therapy, soursop juice and uric acid”, 

peneliti menemukan 334 jurnal yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil 

pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa duplikasi, ditemmukan 

terdapat 12 jurnal yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 322 jurnal. Jurnal 

tersebut kemudian diskring kembali sesuai dengan PIOS mendapatkan 55 jurnal dan 

assesment yang dilakukan berdasarkan klayakan terhadap kriteria inklusi dan 
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eksklusi didapatkan sebanyak 6 jurnal yang bisa dipergunakan dalam literatur 

review. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pencarian menggunakan keyword 

melaluii database Pubmed, Research 

Gate dan Google Schoolar 

N = 334 

Jumlah setelah jurnal duplikat 

dihapus (n= 322) 

Jurnal full text dan layak untuk 

dilakukan review  

(n=6) 

 

Excluded (n=267) 

Problem/Population : 

- Tidak sesuai dengan topik 

(n=158) 

Intervention : 

- Tidak relevan pada jus sirsak  

(n=68) 

Compration : 

- Adanya faktor pembanding (n= 3)  

Outcome : 

- Tidak ada pengaruh atau 

efektivitas jus sirsak (n=23) 

Study design : 

- Studi pustaka (n= 6) 

- Book chapter (n=9) 

 

Excluded (n=49) 

- Penilaian penurunan kadar asam 

urat diluar jus sirsak (n=39) 

- Tujuan penelitian tidak sesuai 

(n=10) 

 

Excluded (n=12) 

Jurnal yang duplikat 

Identifikasi dan pemilihan judul 

(n= 322) 

Identifikasi dan pemilihan abstrak 

(n= 55) 
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Gambar 3.1 Diagram flow literature review Berdasarkan PRISMA 2009 

 

3.3.2 Daftar Artikel Hasil Penelitian  

Literatur review ini di sintesis menggunakan metode naratif dengan 

mengelompokkan data-data hasil eksrtaksi yang sejenis sesuai dengan hasil yang 

diukur untuk menjawab tujuan. Jurnal peneliian yang sesuai dengan kriteria inklusi 

kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun 

terbit, judul, metode dan hasil penelitian serta database. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal yang sesuai  

(n=6) 
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Tabel 3.3 Daftar Artikel Hasil Pencarian 

No Author Tahun Volume, 

Angka 

Judul Metode (Desain, 

Sampel, Variabel, 

Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian Database 

1 Haidar Alatas, 

Mochammad 

Sja’bani, 

Mustofa, Ali 

Ghufron 

Mukti, Lucky 

A. Bawazier, 

Fradie Irijanto, 

Zulaela 

2018 Vol 34 The effect of 

soursop 

supplementation 

on blood 

preasure, serum 

uric acid, and 

kidney function 

in a 

prehypertensive 

D : quasy 

eksperiment 

S : sample simple 

random sampling 

V : sirsal, tekanan 

darah, serum asam 

urat, fungsi ginjal 

I : observasi 

A : mix metode  

Hasil penelitan tersebut 

menunjukkan bahwa 

responden tanpa 

perlakukan sirsak berisiko 

lebih tinggi untuk 

memiliki kadar asam urat 

tinggi dibandingkan 

dengan responden yang 

menerima pengobatan 

Pubmed 
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Zulaela, 

Yasuhiko 

Tomino, 

Haidar Alatas, 

Mochmammad 

Sja’bani, 

Mustofa 

Mustofa, Al 

Ghufron 

Mukti, Lucky 

A. Bawazier, 

Fradie Irijanto,  

Zulaela 

Zulaela, 

population in 

accordance with 

the 2017 

ACC/AHA 

guideline 

(uji t-test 

independen, uji 

Man-Whitney, uji 

Pearson’s 

Chissquared) 

sirsak dengan diberi jus 

buah sirsak 2x 100 gram 

per hari selama 12 

minggu, hal ini 

dikarenakan buah sirsak 

mngandung senyawa 

fenolik dengan konsentrasi 

kumarin yang tinggi. 

Kumarin ini memilik 

aktivitas XOI yang lebih 

tinggi daripada allopurinol 

untuk pengobatan asam 

urat.  
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Yasuhiko 

Tomino 

2 Anita Apriany, 

Maya Fadillah, 

Puji Setya 

Rini, Hikmah 

Ramadhan 

2019 Vol 27 The Effect of 

Soursop Juce 

Consuming on 

Uric Acid in the 

Elderly 

D : quasi ekpriment 

(on group pretest-

postest without the 

control group) 

S : total sampling 

V : jus sirsak, 

kadar asam urat 

I : observasi 

A : uji  T paired 

sample test 

Hasil uji statistik dengan T 

Paired Sample Test 

menunjukkan nilai p=0,00 

(p<0,05). Hasil penelitian 

tersebut menyatakan 

bahwa 15 orang responden 

mengalami penurunan 

kadar asam urat. Hal ini 

dikarenakan kandungan 

vitamin C pada jus sirsak 

berfungsi sebagai 

antioksidan dan memiliki 

Research 

Gate 
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kemampuan menghambat 

enzim xantin oksidase oleh 

karena itu jus sirsak dapat 

menghambat pembentukan 

asam urat dalam tubuh.  

Kekurangan pada jurnal 

ini tidak menyebutkan 

berapa jumlah daun sirsak 

yang direbus dan lama 

waktu konsumsi air 

rebusan daun sirsak. 

3 Fakhrudin 

Nasrul Sani, 

Annisa Cindy 

2019 Vol 10, 

no 2 

Pengaruh 

Pemberian Jus 

Sirsak (Annona 

D : quasy 

eksperiment 

(pretest posttest 

Hasil analisa uji wilcoxon 

menunjukkan p = 0,000 

(p<0,05). Hasil penelitian 

Research 

Gate 
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Nurul Afni Muricata Linn) 

Terhadap Kadar 

Asam Urat Pada 

Lansia Dengan 

Gout 

with one group 

design ) 

S : total sampling  

V: jus sirsak dan 

kadar asam urat 

I :observasi 

A :uji Wilxocon 

tersebut menyatakan 

bahwa 30 orang responden 

menunjukan penurunan 

kadar asam urat setelah 

dilakukan pemberian jus 

sirsak 1x sehari selama 7 

hari. Hal ini disebabkan 

karena Jus Sirsak kaya 

akan kandungan vitamin C 

yang berfungsi sebagai 

antioksidan dan memiliki 

kemampuan menghambat 

produksi enzim xantin 

oksidanse. Kekurangan 
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jurnal ini tidak 

menyebutkan berapa gram 

buah sirsak yang 

digunakan untuk jus. 

4 Yuli Yantina 2016 Vol 10, 

no 1 

Pengaruh 

Pembrian Jus 

Sirsak Terhadap 

Penurunan 

Kadar Asam 

Urat Di Dusun 

Natar 

Kecamatan 

Natar 

Kabupaten 

D : quasy 

eksperimental (pre-

test post-test one 

group desain) 

S : total sampling  

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat  

I : observasi 

A: uji t dependent 

Hasil uji statisttik 

didapatkan p value = 0,001 

(p value < 0,05). Hasil 

penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 15 

orang responden 

menunjukan perubahan 

setelah dilakukan 

pemberian jus sirsak. Hal 

ini dikarenakan jus sirsak 

Google 

Schoolar 
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Lampung 

Selatan  

kaya akan kandungan 

vitamin c, kandungan 

vitamin c  dalam jus sirsak 

berfungsi sebagai 

antioksidan dan memiliki 

kemampuan untuk 

menghambat produksi 

enzim xantin oksidanse. 

Kekurangan jurnal ini 

tidak menyebutkan berapa 

gram buah sirsak yang 

digunakan dan tidak 

menjelaskan lama waktu 

konsumsi jus sirsak.  
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5 Sosilo Yobel 2019 Vol 7, no 

1 

Pengaruh 

Pemberian Jus 

Sirsak Terhadap 

Penurunan 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Lansia Di 

Pumpungan IV 

Rt 03 Rw 02 

Kecamatan 

Sukolilo 

Surabaya 

D : quasy 

eksperiment (one 

group pretest-

posttest) 

S : non probabiliy 

sampling 

(purposive 

sampling)  

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat 

I :observasi 

A : uji paired t-test 

Hasil uji parametrik paiird 

t-test menunjukkan 

p=0,000 berarti p<0,05. 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 28 

orang responden 

mengalami penurunan 

kadar asam urat setelah 

diberikan jus sirsak 

sebanyak 500 ml dalam 

waktu 1x sehari selama 1 

minggu. Hal ini 

dikarenakan kandungan 

vitamin C dalam jus sirsak 

Google 

Schoolar 
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berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat 

mengurangi terbentuknya 

asam urat dengan 

menghambat produksi 

enzim xantin oksidase. 

6 Indah Komala 

Sari, Tiumaida 

Siamandalah, 

Honesty Diana 

Morika 

2018 Vol. 1, no 

1 

Pengaruh Jus 

Sirsak Terhadap 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Penderita 

Artritis Gout 

D : quasy 

eksperiment (non 

quivalent control 

group) 

S : purposive 

sampling 

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat 

Hasil uji statistik 

menunjukkan p value = 

0,000 (P<0,005). Hasil 

penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 20 

orang responden 

mengalami penurunan 

kadar asam urat setelah 

Research 

Gate 
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I : observasi 

A : uji independent 

T-test 

mengkonsumsi 2 gelas 

(500ml) jus sirsak dalam 

waktu sehari selama 7 

hari. Hal ini dikarenakan 

sirsak memiliki rasa manis 

dan asam. Rasa asam pada 

sirsak berasal dari asam 

malat, asam sitrat dan 

asam isiotrat. Kandungan 

asam malat pada sirsak 

yang dapat melarutkan 

kristal asam urat sehingga 

dapat dikeluarkan oleh 

tubuh. Selain itu sirsak 
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juga mengandung 

antioksidan yang dapat 

mengurangi terbentuknya 

asam urat dengan 

menghambat enzin xantin 

oksidase. 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Karakteristik Studi  

Setelah dilakukan analisa pada keenam artikel yang didapatkan penulis, keenam 

artikel memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya penulis mereview karakterstik studi 

dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Karakteristik Studi 

No Kriteria Jumlah (Artikel) Presentase (%) 

1 Jurnal : 

a. Nasional 

b. Internasional 

 

a. 4 

b. 2 

 

a. 67% 

b. 33% 

2 Desain : 

a. Quasy eksperiment 

 

a. 6 

 

 

a. 100% 

 

3 Sampling: 

a. Simple random sampling 

b. Total sampling 

c. Purposive sampling 

 

a. 1 

b. 3 

c. 2 

 

a. 17% 

b. 50% 

c. 33% 

4 Analisis : 

a. Paired sample t-test 

b. Independent sample t-test 

c. Uji wilcoxon 

d. Mix metode 

 

a. 2 

b. 2 

c. 1 

d. 1 

 

a. 33% 

b. 33% 

c. 17% 

d. 17% 

5 Database : 

a. Pubmed 

b. Google Schoolar 

c. Research gate 

 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

 

a. 17% 

b. 33% 

c. 50% 

6 Kelompok pembanding : 

a. Menggunakan kelompok 

pembanding 

b. Tidak menggunakan 

kelompok pembanding 

 

a. 2 

 

b. 4 

 

a. 33% 

 

b. 67% 
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Beradasarkan dari hasil analisa keenam artikel yang penulis review, 

karakteristik studi pada keenam artikel yang didapatkan, ditemukan 2 artikel 

internasional dan 4 artikel nasional, desain penelitian yang digunakan pada 6 artikel 

yang ditemukan adalah quasy ekperiment. Pada 3 artikel menggunakan metode total 

sampling, 2 artikel menggunakan metode purposive sampling dan 1 artikel 

menggunakan metode simple random sampling. Sedangkan pada metode uji statistik, 

2 artikel menggunakan teknik uji paired sample t-test, 2 artikel lainnya menggunakan 

teknik independent sample t-test, 1 artikel menggunakan teknik uji wilcoxon dan 1 

artikel lainnya menggunakan mix metode.  

Pada 3 artikel pencarian menggunakan database research gate, 2 artikel 

pencarian melalui database google schoolar dan 1 artikel pencarian melalui pubmed. 

Dikarenakan pada saat melakukan  pencarian artikel penulis mengalami keterbatasan 

artikel yang ditemukan sehingga setelah dianalisa ditemukan 2 artikel yang 

menggunakan kelompok peembanding (kelompok kontrol) dan 4 artikel tidak 

menggunakan kelompok pembanding (kelompok intervensi saja). 
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Tabel 4.2 Hasil Pencarian Literatur 

No Penulis dan 

Tahun Terbit 

Judul Desain Penelitian, 

Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis 

Hasil Kesimpulan Database 

1 Penulis : 

Haidar Alatas, 

Mochammad 

Sja’bani, 

Mustofa, Ali 

Ghufron Mukti, 

Lucky A. 

Bawazier, 

Fradie Irijanto, 

Zulaela Zulaela, 

Yasuhiko 

Tomino, Haidar 

Alatas, 

Mochmammad 

The effect of 

soursop 

supplementation on 

blood preasure, 

serum uric acid, 

and kidney 

function in a 

prehypertensive 

population in 

accordance with 

the 2017 

ACC/AHA 

guideline 

D : Quasy 

eksperiment 

S : sample simple 

random sampling 

V : sirsal, tekanan 

darah, serum asam 

urat, fungsi ginjal 

I : observasi 

A : mix metode (uji t-

test independen, uji 

Man-Whitney, uji 

Pearson’s 

Chissquared) 

Hasil penelitan 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

responden tanpa 

perlakukan 

sirsak berisiko 

lebih tinggi 

untuk memiliki 

kadar asam urat 

tinggi 

dibandingkan 

dengan 

responden yang 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

dikarenakan buah 

sirsak mngandung 

senyawa fenolik 

dengan 

konsentrasi 

kumarin yang 

tinggi. Kumarin 

ini memilik 

aktivitas XOI yang 

lebih tinggi 

daripada 

Pubmed 
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Sja’bani, 

Mustofa 

Mustofa, Al 

Ghufron Mukti, 

Lucky A. 

Bawazier, 

Fradie Irijanto,  

Zulaela Zulaela, 

Yasuhiko 

Tomin. 

Tahun : 2018 

menerima 

pengobatan 

sirsak dengan 

diberi jus buah 

sirsak 

allopurinol untuk 

pengobatan asam 

urat. 

2 Penulis :  

Anita Apriany, 

Maya Fadillah, 

Puji Setya Rini, 

Hikmah 

Ramadhan. 

Tahun : 2019 

The Effect of 

Soursop Juce 

Consuming on Uric 

Acid in the Elderly 

D : quasi ekpriment 

(on group pretest-

postest without the 

control group) 

S : total sampling 

V : jus sirsak, kadar 

asam urat 

I : observasi 

Hasil uji statistik 

dengan T Paired 

Sample Test 

menunjukkan 

nilai p=0,00 

(p<0,05). Hasil 

penelitian 

tersebut 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

dikarenakan 

kandungan 

vitamin C pada jus 

sirsak berfungsi 

sebagai 

Research 

Gate 
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A : uji  T paired 

sample test 

menyatakan 

bahwa 15 orang 

responden 

mengalami 

penurunan kadar 

asam urat. 

antioksidan dan 

memiliki 

kemampuan 

menghambat 

enzim xantin 

oksidase oleh 

karena itu jus 

sirsak dapat 

menghambat 

pembentukan 

asam urat dalam 

tubuh.  

 

3 Penulis : 

Fakhrudin 

Nasrul Sani, 

Annisa Cindy 

Nurul Afni 

Tahun : 2019 

Pengaruh 

Pemberian Jus 

Sirsak (Annona 

Muricata Linn) 

Terhadap Kadar 

Asam Urat Pada 

D : quasy eksperiment 

(pretest posttest with 

one group design ) 

S : total sampling  

V: jus sirsak dan 

kadar asam urat 

Hasil analisa uji 

wilcoxon 

menunjukkan p 

= 0,000 

(p<0,05). Hasil 

penelitian 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

disebabkan karena 

Jus Sirsak kaya 

akan kandungan 

Research 

Gate 
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Lansia Dengan 

Gout 

I :observasi 

A :uji Wilxocon 

tersebut 

menyatakan 

bahwa 30 orang 

responden 

menunjukan 

penurunan kadar 

asam urat 

setelah 

dilakukan 

pemberian jus 

sirsak 1x sehari 

selama 7 hari.  

vitamin C yang 

berfungsi sebagai 

antioksidan dan 

memiliki 

kemampuan 

menghambat 

produksi enzim 

xantin oksidanse. 

4 Penulis : 

Yuli Yantina 

Tahun : 2016 

Pengaruh Pembrian 

Jus Sirsak 

Terhadap 

Penurunan Kadar 

Asam Urat Di 

Dusun Natar 

Kecamatan Natar 

D : quasi eksprimental 

(pre-test post-test one 

group desain). 

S : total sampling 

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat 

I : observasi 

Hasil uji 

statisttik 

didapatkan p 

value = 0,001 (p 

value < 0,05). 

Hasil penelitian 

tersebut 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

dikarenakan jus 

sirsak kaya akan 

kandungan 

vitamin c, 

Google 

Schoolar 
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Kabupaten 

Lampung Selatan 

A : uji t dependent 

 

 

 

 

menyatakan 

bahwa 15 orang 

responden 

menunjukan 

perubahan 

setelah 

dilakukan 

pemberian jus 

sirsak. 

kandungan 

vitamin c  dalam 

jus sirsak 

berfungsi sebagai 

antioksidan dan 

memiliki 

kemampuan untuk 

menghambat 

produksi enzim 

xantin oksidanse. 

5 Penulis :  

Sosilo Yobel 

Tahun : 2019 

Pengaruh 

Pemberian Jus 

Sirsak Terhadap 

Penurunan Kadar 

Asam Urat Pada 

Lansia Di 

Pumpungan IV Rt 

03 Rw 02 

Kecamatan 

D : quasy eksperiment 

(one group pretest-

posttest) 

S : non probabiliy 

sampling (purposive 

sampling)  

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat 

I :observasi 

Hasil uji 

parametrik 

paiird t-test 

menunjukkan 

p=0,000 berarti 

p<0,05. Hasil 

penelitian 

tersebut 

menyatakan 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

dikarenakan 

kandungan 

vitamin C dalam 

jus sirsak 

berfungsi sebagai 

antioksidan yang 

Google 

Schoolar 
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Sukolilo Surabaya A : uji paired t-test bahwa 28 orang 

responden 

mengalami 

penurunan kadar 

asam urat 

setelah 

diberikan jus 

sirsak 

dapat mengurangi 

terbentuknya asam 

urat dengan 

menghambat 

produksi enzim 

xantin oksidase. 

6 Penulis : 

Indah Komala 

Sari, Tiumaida 

Siamandalah, 

Honesty Diana 

Morika 

Tahun : 2018 

Pengaruh Jus 

Sirsak Terhadap 

Kadar Asam Urat 

Pada Penderita 

Artritis Gout 

D : quasy eksperiment 

(non quivalent control 

group) 

S : purpsive sampling 

V : jus sirsak dan 

kadar asam urat 

I : observasi 

A : uji independent T-

test 

Hasil uji statistik 

menunjukkan p 

value = 0,000 

(P<0,005). Hasil 

penelitian 

tersebut 

menyatakan 

bahwa 20 orang 

responden 

mengalami 

penurunan kadar 

Jus sirsak dapat 

menurunkan kadar 

asam urat. Hal ini 

dikarenakan sirsak 

memiliki rasa 

manis dan asam. 

Rasa asam pada 

sirsak berasal dari 

asam malat, asam 

sitrat dan asam 

isiotrat. 

Research 

Gate 
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asam urat Kandungan asam 

malat pada sirsak 

yang dapat 

melarutkan kristal 

asam urat 

sehingga dapat 

dikeluarkan oleh 

tubuh. Selain itu 

sirsak juga 

mengandung 

antioksidan yang 

dapat mengurangi 

terbentuknya asam 

urat dengan 

menghambat enzin 

xantin oksidase.  
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4.2 Karakteristik Responden Studi 

Pada keenam artikel yang didapatkan berdasarkan karakteristik responden studi setelah dilakkan analisa maka penulis 

melakukan review karakteristik responden studi menggunakan tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 Tabel Karakteristik Responden Studi 

No Judul artikel dan Nama Penulis Karakteristik Responden studi 

Usia 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

Responden 

Pendidikan 

Responden 

Populasi 

Responden 

1. The effect of soursop 

supplementation on blood preasure, 

serum uric acid, and kidney 

function in a prehypertensive 

population in accordance with the 

2017 ACC/AHA guidline (Alatas, 

et al., 2018). 

30-59 tahun 143 responden 

(72 pada 

kelmpok kontrol 

dan 71 pada 

kelompok 

intervensi ) 

Laki-laki dan 

perempuan 

Tidak 

mencantumk

an  

Pada 

populasi 

prehipertens

i dengan 

tingkat 

asam urat 

normal 

tinggi 

2 The effect of soursop juice 

consuming on uric acid in the 

elderly (Apriany, Fadillah, Rini, & 

Ramadhan, 2019). 

Tidak 

mencantumkan 

usia responden 

15 responden Tidak 

menyebutkan 

jenis kelamn 

responden 

Tidak 

mencantumk

an 

Pada lansia 
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3 Pengaruh pemberian jus sirsak 

(Annona Murica Linn) terhadap 

kadar asam urat pada lansia dengan 

Gout (Sani & Afni, 2019) 

45-59 tahun 30 responden Laki-laki dan 

perempuan 

Mayoritas 

berpendidika

n sekolah 

dasar 

Pada lansia 

dengan gout 

arthritis 

4 Pengaruh pemberian jus sirsak 

terhadap penurunan kadar asam 

urat di Dusun Natar Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan 

(Yantina, 2016). 

Tidak 

mencantumkan 

usia responden 

15 responden Perempuan Tidak 

mencantumk

an 

Pada ibu 

menopause 

5 Pengaruh pemberian jus sirsak 

terhadap penurunan kadar asam 

urat pada lansia di Pumpungan IV 

Rt 03 Rw 02 Kecamatan Sukolilo 

Surabaya (Yobel, 2019) 

60-64 tahun 28 responden Laki-laki dan 

perempuan 

Tidak 

mencantumk

an 

Pada lansia  

6 Pengaruh Jus Sirsak Terhadap 

Penurunan Kadar Asam Urat Pada 

Penderita Artritis Gout (Sari, 

Simandalahi, & Morika, 2018) 

55-59 tahun 20 responden Laki-laki dan 

perempuan 

Tidak 

mencantumk

an 

Pada 

penderita 

arthritis 

gout 



45 

 

 
 

Berdasarkan hasil dari analisa pada keenam artikel yang penulis review, dari 

keenam artikel tersebut 2 artikel penelitian tidak mencantumkan usia responden  dan 

pada 4 artikel penelitian mencantumkan usia responden dimana usia responden pada 

keempat artikel tersebut berusia antara 30-59 tahun. Jumlah responden pada keenam 

artikel penelitian menyebutkan bahwa pada setiap artikel jumlah responden 

penelitiananya berjumlah lebih dari 10 orang.  Untuk kriteria responden studi 

berdasarkan jenis kelamin, 1 artikel tidak menyebutkan  jenis kelamin responden 

penelitiannya dan 5 artikel menyebutkan jenis kelamin responden penelitiannya 

dimana jenis kelamin responden pada setiap artikel terdapat laki-laki dan wanita, 

tetapi ada 1 artikel yang hanya melakukan penelitian pada responden wanita saja. 

Sedangkan karakteristik responden studi berdasarkan pendidikan, 5 artikel 

tidak menyebutkan pendidikan terakhir responden penelitiaannya dan pada 1 artikel 

menyebutkan pendidikan terakhir responden penelitiaanya bahwa mayoritas 

pendidikan responden penelitiannya adalah tamat SD. Untuk kriteria responden studi 

berdasarkan populasi pada keenam artikel yang didapatkan keenam artikel tersebut 

menyebutkan populasi responden yang diteliti, dimana mayoritas populasi responden 

yang ditelaiti adalah pada lansia. Kemudian berdasarkan kriteria nilai atau batasan 

kadar asam urat normal, 4 artikel mencantumkan nilai kadar asam urat normal pada 

artikelnya dan pada 2 artikel tidak mencantumkan nilai kadar asam urat pada artikel 

penelitiannya.  
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4.3 Analisis 

4.3.1 Nilai Rata-rata Kadar Asam Urat Sebelum Dilakukan Pemberian Jus 

Sirsak Pada Penderita Asam Urat  

Hasil analisa rata-rata kadar asam urat pada keenam artikel yang didapatkan, 

dikarenakan penulis mengalami keterbatasan artikel pada saat melakukan pencarian 

maka nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan pemberian jus sirsak pada 

penderita asam urat terbagi menjadi 2 kelompok pembanding dimana terdapat artikel 

dengan kelompok pembanding (kelompok kontrol) dan artikel yang tidak 

menggunakan kelompok pembanding (kelompok intervensi),  selanjutnya penulis 

melakukan review dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Nilai rata-rata Kadar Asam Urat Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi 

Herbal Jus Sirsak Pada Kelompok Kontrol 

No Judul Artikel Nama Peneliti Nilai Rata-rata Kadar 

Asam Urat Sebelum 

Pada Kelompok 

Kontrol 

1 The effect of soursop 

supplementation on 

blood preasure, serum 

uric acid, and kidney 

function in a 

prehypertensive 

population in 

accordance with the 

2017 ACC/AHA 

guidline. 

Alatas, et al., 2018 5,8 mg/dl 

2 Pengaruh Jus Sirsak 

Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Pada 

Penderita Artritis Gout  

(Sari, Simandalahi, & 

Morika, 2018) 

8,370 mg/dl 

 Berdasarkan hasil dari analisa pada kedua artikel yang penulis review pada 

artikel yang menggunakan kelompok kontrol, dimana artikel pertama menyebutkan 
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bahwa nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan intervensi pada kelompok 

kontrolnya cukup tinggi yaitu sebesar 5,8 mg/dl sedangkan pada artikel kedua 

menyebutkan bahwa rata-rata nilai kadar asam urat sebelum dilakukan intervensi 

termasuk kategori tinggi dimana menelbihi batasan nilai kadar asam urat normal 

diamana rata-rata nilai kadar asam urat responden sebesar 8,370 mg/dl. 

Tabel 4.5 Nilai rata-rata Kadar Asam Urat Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi 

Herbal Jus Sirsak Pada Kelompok Intervensi 

No Judul Artikel Nama Peneliti Nilai Rata-rata Kadar 

Asam Urat Sebelum 

Pada Kelompok 

Intervensi 

1 The effect of soursop 

supplementation on blood 

preasure, serum uric acid, 

and kidney function in a 

prehypertensive 

population in accordance 

with the 2017 ACC/AHA 

guidline. 

Alatas, et al., 2018 5,7 mg/dl 

2 The effect of soursop juice 

consuming on uric acid in 

the elderly 

Apriany, Fadillah, 

Rini, & Ramadhan, 

2019 

8,540 mg/dl 

3 Pengaruh pemberian jus 

sirsak (Annona Murica 

Linn) terhadap kadar asam 

urat pada lansia dengan 

Gout 

Sani & Afni, 2019 9,213 mg/dl 

4 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap penurunan 

kadar asam urat di Dusun 

Natar Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan 

Yantina, 2016 8,087 mg/dl 

5 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap penurunan 

kadar asam urat pada 

lansia di Pumpungan IV Rt 

03 Rw 02 Kecamatan 

Sukolilo Surabaya 

Yobel, 2019 100% responden 

mengalami kadar asam 

urat tinggi (pada wanita 

≥ 6,0 mg/dl, pada pria ≥ 

7,0 mg/dl). 
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6 Pengaruh Jus Sirsak 

Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Pada 

Penderita Artritis Gout  

(Sari, Simandalahi, 

& Morika, 2018) 

8,370 mg/dl 

 Berdasarkan hasil dari analisa pada keenam artikel yang penulis review, nilai 

rata-rata kadar asam urat pada kelompok intervensi pada keenam artikel diperoleh 

bahwa 1 artikel menunjukkan nilai rata-rata kadar asam urat pada kelompok 

intervensinya cukup tinggi yaitu sebesar 5,7 mg/dl, sedangkan pada kelima artikel 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan tindakan pada 

kelompok intervensi termasuk dalam kategori tinggi dikarenakan melebihi batasan 

normal nilai kadar asam urat dimana rata-rata nilai kadar asam urat responden  

sebesar 6,0 – 9,213 mg/dl.  

 

 

4.3.2 Nilai Rata-rata Kadar Asam Urat Sesudah Dilakukan Pemberian Jus 

Sirsak Pada Penderita Asam Urat  

Hasil analisa rata-rata kadar asam urat pada keenam artikel yang didapatkan, 

dikarenakan penulis mengalami keterbatasan artikel pada saat melakukan pencarian 

maka nilai rata-rata kadar asam urat sesudah dilakukan pemberian jus sirsak pada 

penderita asam urat terbagi menjadi 2 kelompok kelompok pembanding dimana 

terdapat artikel dengan kelompok pembanding (kelompok kontrol) dan artikel yang 

tidak menggunakan kelompok pembanding (kelompok intervensi),  selanjutnya 

penulis melakukan review dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Nilai rata-rata Kadar Asam Urat Sesudah Dilakukan Pemberian Terapi 

Herbal Jus Sirsak Pada Kelompok Kontrol 
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No Judul Artikel Nama Peneliti Nilai Rata-rata Kadar 

Asam Urat Sesudah 

Pada Kelompok 

Kontrol 

1 The effect of soursop 

supplementation on 

blood preasure, serum 

uric acid, and kidney 

function in a 

prehypertensive 

population in 

accordance with the 

2017 ACC/AHA 

guidline. 

Alatas, et al., 2018 5,8 mg/dl 

2 Pengaruh Jus Sirsak 

Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Pada 

Penderita Artritis Gout  

(Sari, Simandalahi, & 

Morika, 2018) 

6,830 mg/dl 

  Berdasarkan hasil dari analisa pada kedua artikel yang penulis review pada 

artikel yang menggunakan kelompok kontrol  diperoleh nilai rata-rata kadar asam 

urat pada artikel pertama tetap atau  tidak mengalami penurunan yaitu masih sebesar 

5,8 mg/dl sedangkan pada artikel kedua nilai rata-rata kadar asam urat mengalami 

penurunan sehingga menjadi sebesar 6,830 mg/dl. 

Tabel 4.7 Nilai rata-rata Kadar Asam Urat Sesudah Dilakukan Pemberian Terapi 

Herbal Jus Sirsak Pada Kelompok Intervensi 

No Judul Artikel Nama Peneliti Nilai Rata-rata Kadar 

Asam Urat Sesudah 

Pada Kelompok 

Intervensi 

1 The effect of soursop 

supplementation on blood 

preasure, serum uric acid, 

and kidney function in a 

prehypertensive 

population in accordance 

with the 2017 ACC/AHA 

guidline. 

Alatas, et al., 2018 5,4 mg/dl 

2 The effect of soursop juice 

consuming on uric acid in 

Apriany, Fadillah, 

Rini, & Ramadhan, 

6,380 mg/dl 
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the elderly 2019 

3 Pengaruh pemberian jus 

sirsak (Annona Murica 

Linn) terhadap kadar asam 

urat pada lansia dengan 

Gout 

Sani & Afni, 2019 6,807 mg/dl 

4 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap penurunan 

kadar asam urat di Dusun 

Natar Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan 

Yantina, 2016 6,707 mg/dl 

5 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap penurunan 

kadar asam urat pada 

lansia di Pumpungan IV Rt 

03 Rw 02 Kecamatan 

Sukolilo Surabaya 

Yobel, 2019 53% responden tidak 

mengalami penurunan 

dan 46% responden 

mengalami penurunan  

6 Pengaruh Jus Sirsak 

Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Pada 

Penderita Artritis Gout  

(Sari, Simandalahi, 

& Morika, 2018) 

5,680 mg/dl 

Berdasarkan dari analisa pada keenam artikel yang penulis review, nilai rata-

rata kadar asam urat pada kelompok intervensi pada keenam artikel diperoleh bahwa  

pada keenam artikel tersebut terdapat penurunan nilai rata-rata kadar asam urat pada 

respondennya yaitu menjadi sebesar 5,4 – 6,807 mg/dl. Tetapi pada 1 artikel 

menyebutkan bahwa 53% respondennya tidak mengalami penurunan dan 46% sisa 

respondennya mengalami penurunan.  

 

 

4.3.3 Pengaruh Terapi Herbal Jus Sirsak Dalam Penurunan Kadar Asam Urat 

Analisisis pengaruh terapi herbal jus sirsak (Annona Muricata L) dalam 

menurunkan kadar asam urat berdasarkan literatur review, diperoleh hasil analisa 

sebagai berikut ini : 
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Tabel 4.8 Pengaruh Terapi Herbal Jus Sirsak (Annona Muricata L) Dalam 

Menurunkan Kadar Asam Urat 

No Judul Artikel dan Nama 

Penulis 

Waktu Konsumsi 

Jus Sirsak  

Hasil  

1 The effect of soursop 

supplementation on 

blood preasure, serum 

uric acid, and kidney 

function in a 

prehypertensive 

population in 

accordance with the 

2017 ACC/AHA 

guidline (Alatas, et al., 

2018). 

Dikonsumsi selama 

3 bulan sebanyak 

2x100g perhari 

Responden tanpa perlakuan 

lebih berisiko lebih tinggi 

untuk memiliki kadar asam 

urat tinggi dibandingkan 

dengan responden yang 

menerima pengobatan sirsak 

dengan diberi jus buah 

sirsak. Dengan demikian jus 

sirsak dapat menurunkan 

kadar asam urat 

 

2 The effect of soursop 

juice consuming on uric 

acid in the elderly 

(Apriany, Fadillah, Rini, 

& Ramadhan, 2019). 

Dikonsumsi setiap 

pagi selama 14 hari 

Nilai p = 0,00 (p<0,05) yang 

berarti menunjukkan 

terdapat pengaruh konsumsi 

jus sirsak terhadap kadar 

asam urat pada lansia. 

3 Pengaruh pemberian jus 

sirsak (Annona Murica 

Linn) terhadap kadar 

asam urat pada lansia 

dengan Gout (Sani & 

Afni, 2019) 

Dikonsumsi selama 

7 hari sebanyak 1x 

dalam sehari 

Nilai p = 0,000 (p<0,05) 

yang berarti terdapat 

pengaruh jus sirsak terhadap 

kadar asam urat lansia di 

Posyandu Ngudi Waras. 

4 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap 

penurunan kadar asam 

urat di Dusun Natar 

Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan (Yantina, 2016). 

Tidak 

mencantumkan 

kapan waktu 

konsumsi jus sirsak 

Nilai p = 0,001 (p value < 

0,05) yang berarti terdapat 

pengaruh terhadap 

penurunan kadar asam urat 

pada responden.  

5 Pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap 

penurunan kadar asam 

urat pada lansia di 

Pumpungan IV Rt 03 

Rw 02 Kecamatan 

Sukolilo Surabaya 

(Yobel, 2019) 

Dikonsusmsi 

selama 7 hari 

sebanyak 500ml 

dengan waktu 

konsumsi 1x sehari 

Nilai signifikan = 0,000 

yang berarti p < 0,05 maka 

terdapat pengaruh 

pemberian jus sirsak 

terhadap penurunan kadar 

asam urat. 

 

6 Pengaruh Jus Sirsak 

Terhadap Penurunan 

Kadar Asam Urat Pada 

Dikonsumsi selama 

7 hari sebanyak 2 

gelas (500ml) 

Nilai p = 0,000 (p≤0,05) 

yang berarti ada pengaruh 

anatara jus sirsak dan kadar 
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Penderita Artritis Gout 

(Sari, Simandalahi, & 

Morika, 2018) 

dalam sehari asam urat.  

 Berdasarkan hasil analisa dari keenam artikel yang penulis review, 

menunjukkan pada kelima artikel meperoleh hasil nilai p < 0,005 dimana yang 

berarti terdapat pengaruh terapi herbal jus sirsak (Annona Murica L) dalam 

menurunkan kadar asam urat dan 1 artikel menjelaskan bahwa responden tanpa 

perlakuan lebih berisiko lebih tinggi untuk memiliki kadar asam urat tinggi. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Kadar Asam Urat Sebelum Dilakukan Terapi Herbal Jus Sirsak 

 Berdasarkan hasil analisa dari keenam artikel yang penulis review, penulis 

menemukan 2 artikel menggunakan kelompok pembanding (kelompok kontrol) dan 4 

artikel tidak menggunakan kelompok pembanding (kelompok intervensi saja) maka 

penulis menggolongkan menjadi 2 kelompok dalam melakukan pembahasan. Pada 

kelompok pembanding atau kelompok kontrol,  penelitian yang dilakukan oleh 

(Alatas, et al., 2018), hasil penelitian pada 72 responden kelompok kontrol nilai rata-

rata kadar asam urat setelah dilakukan pemeriksaan fisik laboratorium atau 

pengambilan sampel darah untuk mengukur kadar asam urat diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 5,8 mg/dl. Dimana nilai rata-ata kadar asam urat ini masuk dalam kategori 

cukup tinggi yaitu diantara batasan normal nilai kadar asam urat (pada wanita 2,4-5,7 

mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl). 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) dengan 

menggunakan kelompok kontrol, nilai rata-rata kadar asam urat pada 10 responden 

kelompok kontrol sebelum dilakukan tindakan pemberian jus sirsak diperoleh 

sebesar 8,370 mg/dl.. Dimana nilai rata-rata kadar asam urat tersebut termasuk dalam 

kategori tinggi dikarenakan melebih nilai batas normal kadar asam urat (pada wanita 

2,4-5,7 mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl). Hasil analisa menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar asam urat disebabkan oleh pola makan responden, dimana 

responden masih mengkonsumsi makan yang terlalu banyak mengandung purin.  
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Nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan terapi herbal jus sirsak  

pada kelompok intervensi diperoleh sebagai berikut; pada penelitian oleh (Alatas, et 

al., 2018) hasil penelitian pada 71 responden kelompok intervensi nilai rata-rata 

kadar asam urat setelah dilakukan pemeriksaan fisik laboratorium atau pengambilan 

sampel darah untuk mengukur kadar asam urat diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,7 

mg/dl. Dimana nilai rata-ata kadar asam urat ini masuk dalam kategori cukup tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Apriany, Fadlillah, Rini, & Ramadhan, 2019)  pada 

15 responden lansia  nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan pemberian 

terapi herbal jus sirsak adalah sebesar  8,540 mg/dl. Nilai rata-rata kadar asam urat 

tersebut termasuk dalam kategori tinggi dikarenakan melebih batasan normal asam 

urat (pada wanita 2,4-5,7 mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl). 

 Penelitian oleh (Sani & Afni, 2019), hasil analisa rata-rata nilai kadar asam 

urat sebelum dilakukan pemberian terapi herbal jus sirsak pada 30 responden lansia 

yang diukur menggunakan alat ukur kadar asam urat diperoleh nilai rata-rata kadar 

asam urat sebesar 9,213 mg/dl. Nilai rata-rata kadar asam urat tersebut termasuk 

dalam kategori tinggi dikarenakan melebih batasan normal asam urat (pada wanita 

2,4-5,7 mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl). Hasil analisa menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar asam urat pada penelitian ini disebabkan oleh faktor usia, dimana 

usia responden pada penelitian ini rata-rata berusia 45-59 tahun sebanyak 17 orang 

responden dan berusia 60-74 tahun sebanyak 13 orang responden. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Yantina, 2016) pada 15 

responden ibu menopause. Nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan 

pemberian terapi herbal jus sirsak yang diukur menggunakan alat tes darah Easy 
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Touch GCU diperoleh nilai rata-rata kadar asam urat responden sebesar 8,087 mg/dl. 

Nilai rata-rata kadar asam urat tersebut termasuk dalam kategori tinggi, dimana nilai 

rata-rata melebihi batasan normal kadar asam urat (pada wanita 2,4-5,7 mg/dl dan 

pada pria 3,4-7,0 mg/dl). Hasil analisa menunjukkan bahwa peningkatan kadar asam 

urat disebabkan oleh jenis kelamin dimana pada 15 responden tersebut seluruhnya 

berjenis kelamin wanita. 

 Penelitian oleh (Yobel, 2019) pada 28 responden lansia, hasil analisa rata-rata 

nilai kadar asam urat sebelum dilakukan pemberian terapi herbal jus sirsak yaitu 

100% responden mengalami asam urat tinggi. Dimana nilai rata-rata kadar asam urat 

yang dimaksud adalah melebihi batasan normal kadar asam urat yaitu pada wanita 

2,4-5,7 mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl. Menurut hasil analisa penulis, 

peningkatan kadar asam urat pada penelitian ini disebabkan oleh usia, dimana rata-

rata responden berusia antara 60-74 tahun. Penelitian lainnya yang dilakukan  oleh 

(Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) pada 10 responden kelompok intervensi 

penderita Artritis Gout , nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan pemberian 

terapi herbal jus sirsak diperoleh sebesar 8,370 mg/dl. Nilai rata-rata kadar asam urat 

ini termasuk dalam kategori tinggi dikarenakan melebihi batasan nilai normal kadar 

asam urat yaitu yaitu pada wanita 2,4-5,7 mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl. 

Menurut hasil analisa yang dilakukan oleh penulis, peningkatan kadar asam urat pada 

penelitian ini disebabkan oleh pola makan, sebagian responden masih mengkonsumsi 

makanan yang terlalu banyak purin, selain itu peningkatan kadar asam urat juga 

disebabkan oleh usia dan jenis kelamin dimana mayoritas responden berusia 55-59 

tahun dan lebih dari separuh responden berjenis kelamin wanita. 
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 Berdasarkan hasil dari analisa keenam artikel yang sudah penulis review, 

nilai rata-rata kadar asam urat sebelum dilakukan terapi herbal jus sirsak masuk 

dalam kategori cukup tinggi dan tinggi baik pada kelompok kontrol ataupun pada 

kelompok intervensi. Asam urat merupakan hasil metabolisme tubuh atau tepatnya 

hasil akhir dari katabolisme suatu zat yang bernama purin. Setiap orang memiliki 

asam urat yang mengalir bersama darah dalam pembuluh darah (Neti, 2014). Dari 

keenam artikel yang sudah direview bahwa faktor penyebab utama peningkatan 

kadar asam urat disebabkan oleh pola makan, usia dan jenis kelamin.  

Penulis berpendapat bahwa semakin tua seseorang semakin berisiko terkena 

asam urat, pada pria yang memasuki usia 40 tahun keatas mereka berisiko terserang 

asam urat dan pada wanita asam urat akan terjadi setelah memasuki masa 

menopause. Hal ini sejalan teori yang dikemukan oleh (Vita Health, 2004) 

menurutnya semakin tua seseorang berisiko memiliki kadar asam urat tinggi, proses 

penuaan menyebabkan terjadinya gangguan dalam pembentukan enzim akibat 

penurunan kualitas hormon. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Sari, 

Simandalahi, & Morika, 2018) dan (Yobel, 2019) menurutnya menurutnya semakin 

tua usia seseorang, maka berisiko memilki kadar asam urat dalam darah yang lebih 

tinggi dikarenakan proses penuan yang menyebabkan terjadinya gangguan dalam 

pembentukan enzim urikinase akibat penurunan kualitas hormone sehingga 

pembuangan asam urat menjadi terhambat. 

Peningkatan kadar asam urat paling banyak diderita pada wanita yaitu pada 

umumnya wanita yang telah memasuki masa menopause. Hal ini dikarenakan 

hormon estrogen yang ada dalam tubuh wanita, apabila wanita tersebut sudah 
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memasuki menopause kadar hormon estrogen dalam darah berkurang, hormon 

estrogen pada wanita mempunyai peran membantu pengeluaran kadar asam urat 

melalui kencing. Hal ini didukung oleh penelitian ((Yantina, 2016), (Sani & Afni, 

2019), dan (Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) dengan responden wanita, para 

peneliti berpendapat ketika wanita memasuk masa menopause hormon estrogen 

mengalami penurunan drastis. Hormon estrogen berperan aktif membantu 

pembuangan asam urat, sehingga pada wanita yang memasuki masa menopause 

peluang terjadinya peningkatan kadar asam urat lebih tinggi. 

Hal ini juga sejalan dengan teori yang disampaikan oleh (Wilson dkk dalam 

Yobel, 2019) bahwa hormon estrogen mempunyai peran untuk merangsang 

perkembangan folikel yang mampu meningkatkan kecepatan poliferasi sel dan 

menghambat keaktifan enzim protein kinase yang mempunyai fungsi mempercepat 

aktivitas metabolik  diantaranya aktivitas metabolisme purin. Penulis berpendapat 

bahwa apabila hormon estrogen berkurang, aktifitas metabolik mengalami penurunan 

kecepatan sehingga aktivitas metabolisme purin tidak termetobolis dengan cepat 

dengan demikian terjadi peningkatan kadar asam urat. 

Mengkonsumsi makanan yang terlalu banyak mengandung purin juga 

menyebabkan peningkatan kadar asam urat, dimana purin didalam tubuh yang telah 

dikatabolisme akan berubah menjadi asam urat. Selain ketiga faktor yang sudah 

disebutkan, peningkatan faktor kadar asam urat pada umumnya juga dapat 

disebabkan karena gaya hidup, obat-obatan, alkohol dan obesitas (Suiraoka, 2012). 
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5.2 Kadar Asam Urat Sesudah Dilakukan Terapi Herbal Jus Sirsak 

 Berdasarkan hasil analisa dari keenam artikel yang penulis review, penulsi 

menemukan 2 artikel yang menggunakan kelompok pembanding (kelompok kontrol) 

dan 4 artikel tidak menggunakan kelompok pembanding (kelompok intervensi saja) 

maka menggolongkan menjadi 2 kelompok dalam melakukan pembahasan. Pada 

kelompok nilai rata-rata kadar asam urat sesudah dilakukan terapi herbal jus sirsak 

adalah sebagai berikut; pada penelitian oleh (Alatas, et al., 2018) hasil penelitian 

pada 71 responden kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata asam urat sebesar 5,8 

mg/dl. Dimana nilai rata-rata ini tidak mengalami penurunan dan masih masuk dalam 

kategori cukup tinggi  diantara batasan normal kadar asam urat (pada wanita 2,4-5,7 

mg/dl dan pada pria 3,4-7,0 mg/dl),  hal ini dikarenakan responden kelompok kontrol 

tidak mendapatkan intervensi jus sirsak.  

Selanjutnya penelitian oleh (Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) pada 10 

orang responden kelompok kontrol nilai rata-rata kadar asam urat turun menjadi 

6,830 mg/dl. Niai rata-rata tersebut pada responden wanita nilai ata-rata tesebut 

masih tergolong tinggi dan pada responden pria nilai rata-rata tersebut masuk dalam 

kategoi cukup tinggi. Hasil analisa menunjukkan penurunan rata-rata kadar asam urat 

dikarenakan responden kelompok kontrol mengkonsumsi obat penurun kadar asam 

urat. 

Nilai rata-rata kadar asam urat sesudah dilakukan terapi herbal jus sirsak  

pada kelompok intervensi diperoleh sebagai berikut; penelitian oleh (Alatas, et al., 

2018) hasil penelitian pada 71 responnden kelompok intervensi setelah dilakukan 

pemberian terapi herbal jus sirsak selama 3 bulan sebanyak 2 x 100gram perhari, 
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nilai rata-rata kadar asam pada responden mengalami penurunan yaitu menjadi 

sebesar 5,4 mg/dl. Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori normal dimana 

nilai batasan normal asam urat pada wanita 2,4-5,7 mg/dl dan pria 3,4-7,0 mg/dl. 

Menurut hasil analisa, penurunan kadar asam urat pada responden penelitian 

disebabkan oleh kandungan senyawa fenolik yang ada pada buah sirsak yang 

berkonsentrasi tinggi kumarin, kumarin ini memiliki aktivitas XOI yang lebih tinggi 

daripada allopurin untuk mengobati asam urat. 

Penelitian oleh (Apriany, Fadlillah, Rini, & Ramadhan, 2019), pada 15 

responden lansia, nilai rata-rata kadar asam urat setelah dilakukan pemberian terapi 

herbal jus sirsak selama 14 hari yang dikonsumsi setiap pagi setelah dilakukan 

pengukuran mengalami penurunan yaitu menjadi sebesar 6,380 mg/dl. Pada 

responden wanita nilai rata-rata masih termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

pada responden pria nilai rata-rata tersebut sudah termasuk dalam kategori normal 

nilai kadar asam urat. Menurut hasil analisa yang dilakukan oleh penulis, penurunan 

nilai rata-rata kadar asam urat disebabkan karena kandungan vitamin c yang tinggi 

dan antioksidan yang ada pada jus sirsak. Menurut peneliti kandungan vitamin c dan 

antioksidan memiliki kemampuan untuk menghambat produksi enzim xantin 

oksidase.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Sani & Afni, 2019) pada 30 

responden lansia dengan Gout, nilai rata-rata kadar asam urat sesudah dilakukan 

pemberian terapi herbal jus sirsak selama 7 hari dengan konsumsi 1x dalam sehari, 

setelah diukur menggunakan alat ukur kadar asam urat mengalami penurunan 

menjadi 6,807 mg/dl. Nilai rata-rata tersebut pada responden wanita termasuk dalam 
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kategori tinggi sedangkan pada responden pria nilai rata-rata asam urat tersebut 

masuk dalam kategori normal.  Menurut hasil analisa, penurunan kadar asam urat 

pada penelitian ini disebabkan karena kandungan vitamin c yang dalam jus sirsak, 

kandungan vitamin c dalam jus sirsak berfungsi sebagai antioksidan dan memiliki 

kemampuan untuk menghambat produksi enzim xantin oksidanse. 

Penelitian oleh (Yantina, 2016) pada 15 responden ibu menopause nilai rata-

rata kadar asam urat setelah dilakukan intervensi dan diukur menggunakan Easy 

Touch GGU, nilai rata-rata kadar asam urat mengalami penurunan menjadi sebesar 

6,707 mg/dl. Dimana nilai penurunan rata-rata tersebut masuk dalam kategori tinggi, 

pada 5 orang responden asam urat mengalami penurunan menjadi normal yaitu 

dalam batasan 3,4-5,7 mg/dl dan pada 10 responden menurun tetapi tidak mejadi 

normal. Hasil analisa yang dilakukan penulis, penurunan kadar asam urat disebabkan 

oleh kandungan buah sirsak itu sendiri yang kaya akan vitamin c sebagai antioksidan 

yang dapat menurunkan kadar asam urat. 

Artikel kelima penelitian yang dilakukan oleh (Yobel, 2019) pada 28 

responden lansia setelah dilakukan pemberian jus sirsak selama 7 hari dengan waktu 

konsumsi 1x sehari sebanyak 500ml jus sirsak,  nilai rata-rata kadar asam urat pada 

13 responden mengalami penurunan sedangkan pada 15 responden tidak mengalami 

menurunan yaitu masih tetap melebihi batasan normal kadar asam urat (nilai batasan 

normal asam urat pada wanita 2,4-5,7 mg/dl dan pria 3,4-7,0 mg/dl). Hasil dari 

analisa yang dilakukan penulis, menurut peneliti penurunan kadar asam urat pada 13 

responden disebabkan oleh kandungan vitamin c yang ada dalam jus sirsak, 

kandungan vitamin c yang ada dalam jus sirsak berfungsi sebagai antioksidan yang 
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dapat menghambat pembentukan enzim xantin oksidase. Pada 15 responden yang 

tidak mengalami penurunan kadar asam urat hal ini disebabkan karena 15 orang 

responden tersebut masih mengkonsumsi makanan yang tinggi purin. Dapat 

disimpulkan bahwa selain mengkonsumsi jus sirsak penurunan kadar asam urat harus 

diimbangi juga dengan pola makan, penderita asam urat sebaiknya mengurangi 

makanan yang tinggi purin seperti kacang-kacangan, jeroan, ikan, daging sapi dan 

daging ayam.  

Penelitian (Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) pada 10 responden kelompok 

intervensi, nilai rata-rata kadar asam urat setelah dilakukan pemberian terapi herbal 

jus sirsak selama 7 hari sebanyak 2 gelas (500ml) dalam sehari mengalami 

penurunan, nilai rata-rata mengalami penurunan menjadi sebesar 5,680 mg/dl. Nilai 

rata-rata tersebut termasuk dalam kategori normal, menurut peneliti batasan normal 

kadar asam urat pada wanita berkisar 2,4-6,0 mg/dl dan pada pria 3,0- 7,0 mg/dl. 

Hasil analisa menunjukkan penurunan kadar asam urat disebabkan karena jus sirsak 

banyak mengandung asam malat yang membantu melarutkan kristal asam urat yang 

dapat menurunkan kadar asam urat, selain itu penurunan kadar asam urat yang 

signifikan pada responden juga disebabkan karena responden juga mengkonsumsi 

obat-obatan. 

Berdasarkan hasil analisa pada keenam artikel yang sudah penulis review, 

nilai rata-rata kadar asam urat pada keseluruhan artikel mengalami penurunan. 

Penurunan kadar asam urat pada nilai rata-rata responden dipengaruhi oleh adanya 

senyawa fenolik yang ada pada buah sirsak dan disebabkan juga oleh kandungan 

vitamin c. Dimana kandungan vitamin yang paling dominan pada buah sirsak adalah 
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vitamin c yaitu sebesar 20mg/100g daging buahnya. Vitamin c ini mengandung asam 

malat, asam sitrat dan asam isositrat yang menyebabkan rasa asam. 

Hal ini didukung dengan teori oleh ( Noormindhawati, 2013) menurutnya, Jus 

sirsak kaya akan kandungan vitamin C, kandungan vitamin c dalam jus sirsak 

befungsi sebagai antioksidan dan memiliki kemampuan untuk menghambat produksi 

enzim xantin oksidanse. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Apriany, Fadlillah, Rini, & Ramadhan, 2019) menurut para peneliti, kandungan 

antioksidan dan kandungan vitamin c yang tinggi pada jus sirsak dapat membuat 

kadar asam urat menjadi rendah. Vitamin C ini merupakan mikronutrien yang 

berperan dalam berbagai reaksi enzimatik dan non-enzimatik. Peningkatan vitamin C 

dapat menghambat reabsorpsi asam urat (proses penyaringan sisa metabolisme yang 

merupakan penyerapan kembali yang masih dapat digunakan oleh tubuh), vitamin c 

ini akan memodulasi konsentrasi serum asam urat melalui efek urikosuriknya dimana 

vitamin c dan asam urat diserap melalui pertukaran anion ditubulus proksimal pada 

ginjal dan kemudian dieksrekian dalam bentuk urin. 

Menurut hasil analisa dari keenama artikel yang penulis review, dapat 

disimpulkan penurunan kadar asam urat tidak hanya disebabkan oleh konsumsi jus 

sirsak saja. Penurunan kadar asam urat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah obat-obatan, dan makanan. Makanan menjadi faktor utama dalam 

penurunan kadar asam urat, selain mengkonsumsi jus sirsak penderita asam urat 

sebaiknya dianjurkan juga untuk mengontrol makanan yang dikonsumsi. Sejalan 

dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yobel, 2019) dimana nilai 

kadar asam urat pada 15 responden penelitian tidak mengalami penurunan hal ini 
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dikarenakan responden masih mengkonsumsi makanan tinggi purin. Hal ini 

didukung dengan analisa yang dilakukan oleh (Andry pada Yobel, 2019) menurutnya 

konsumsi makanan dapat mempengaruhi kadar asam urat. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian lain pada (Yobel, 2019) dimana penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi purin seperti yang terdapat pada seafood dan daging berhubungan terhadap 

resiko peningkatan kadar asam urat.  

Obat-obatan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan 

kadar asam urat, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sari, Simandalahi, 

& Morika, 2018) pada 10 responden kelompok kontrol, dimana nilai rata-rata 

responden kelmpok kontrol mengalami penurunan dikarenakan mengkonsumsi obat. 

Dengan demikian penulis berpendapat jika penderita asam urat ingin mengalami 

penurunan pada kadar asam urat yang signifikan sebaiknya penderita asam urat 

selain  mengkonsumsi obat asam urat ditambah dengan mengkonsumi jus sirsak, 

selain itu penderita asam urat harus mempunyai kemampuan tinggi untuk menjaga 

kadar asam urat diantaranya seperti mengurangi konsumsi makanan yang tinggi 

purin. 

 

 

5.3 Pengaruh Terapi Herbal Jus Sirsak Dalam Penurunan Kadar Asam Urat  

 Hasil dari analisa keenam artikel yang didapatkan menyebutkan bahwa 

seluruh keenam artikel tersebut menunjukkan terdapat pengaruh pemberian jus sirsak 

terhadap penurunan kadar asam urat. Pada peneltian (Alatas, et al., 2018), hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden tanpa perlakukan jus sirsak 



64 

 

 

berisiko lebih tinggi dbandingkan dengan responden yang menerima perlakuan 

pemberian jus sirsak. Hal ini juga didukung dengan terjadinya penurunan nilai rata-

rata kadar asam urat sebesar 0,3 mg/dl pada kelompok intervensi setelah dilakukan 

pemberian jus sirsak selama jangka waktu 3 bulan sebanyak 2x100 g per hari. 

Kelemahan dari artikel ini adalah peneliti tidak menyebutkan dengan detail kapan 

waktu mengkonsumsi jus sirsak tersebut dan bagaimana proses pengelolahan 

menjadi jus sirsak, kelebihan dari artikel ini yaitu peneliti menyebutkan berapa gram 

buah sirsak yang digunakan dan frekuensi konsumi dalam sehari berapi kali.  

 Pada penelitian oleh (Apriany, Fadlillah, Rini, & Ramadhan, 2019), 

berdasarkan uji statistik T Paired Sample Test dengan menggunakan uji sample 

berpasangan diperoleh hasil nalai p 0,000 yang berarti menunjukkan terdapat 

pengaruh konsumsi jus sirsak sebelum dan sesudah tindakan terhadap kadar asam 

urat pada lansia. Hal ini juga didukung dengan terjadinya penurunan nilai rata-rata 

kadar asam urat sebesar 2,16 mg/dl pada responden penelitian setelah dilakukan 

pemberian jus sirsak selama 14 hari yang dikonsumsi setiap pagi, sehingga nilai rata-

rata kadar asam urat menjadi sebesar 6,380 mg/dl. Peneliti tidak menyebutkan berapa 

gram buah sirsak yang digunakan untuk jus dan bagaimana cara pengelolahannya, 

peliti hanya menyebutkan waktu detail konsumsi jus saja.  

Pada peneltian lainnya (Sani & Afni, 2019) berdasarkan hasil uji statistik 

wilcoxon, didapatkan nilai p adalah 0,000 dimana p < 0,05 sehingga H0 ditolak atau 

Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh pemberian jus sirsak (Annona muricata 

linn.) terhadap kadar asam urat pada lansia di Posyandu Ngudi Waras. Hal ini juga 

dibuktikan dengan adanya penurunan nilai rata-rata kadar asam urat sebesar 2,406 



65 

 

 

mg/dl pada responden penelitian setelah dilakukan pemberian jus sirsak 1x sehari 

selama 7 hari, sehingga dipeoleh nilai rata-rata kadar asam urat menjadi 6,807 mg/dl.  

Pada penelitian ini penulis tidak menyebutkan berapa gram buah sirsak yang 

digunakan, bagaimana cara pengolahannya dan kapan waktu detail untuk 

mengkonsumsi jus sirsak, penulis hanya menyebutkan berapa lama waktu konsumsi 

dan frekuensi konsumsi dalam sehari saja. 

 Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan (Yantina, 2016) berdasarkan hasil 

uji statistik yang dilakukan, didapatkan nilai p value = 0,001 (p value < α = 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap penurunan kadar asam urat 

pada responden. Hal ini juga didukung dengan terjadinya penurunan nilai kadar asam 

urat sebesar 0,5-2,5 mg/ dl pada responden penelitian sehingga nilai rata-rata kadar 

asam urat menjadi sebesar 6,707 mg/ dl. Peneliti tidak menyebutkan berapa lama 

waktu konsumsi jus risak, frekuensi konsumsi dalam sehari, berapa gram buah sirsak 

yang digunakan, dan bagaimana cara mengelolah buah sisak menjadi jus sirsak.   

 Pada penelitian lainnya (Yobel, 2019) berdasarkan hasil uji statistik paired t-test 

dengan confidence interval of the difference 95% didapat nilai signifikan = 0,000 

yang berarti p < 0,05 , maka H0 ditolak  yang berarti terdapat pengaruh pemberian jus 

sirsak terhadap penurunan kadar asam urat. Hal ini juga didukung dengan adanya 

penurunan nilai kadar asam urat pada 13 responden penelitian selama 7 hari dengan 

wfrekuensi waktu konsumsi 1x sehari sebanyak 500ml jus sirsak. Pada penelitian ini 

peneliti tidak menyebutkan dengan detail berapa nilai rata-rata kadar asam urat, 

selain itu peneliti juga tidak menyebutkan berapa gram buah sirsak yang digunakan, 

cara pengelolahnya dan waktu detail untuk mengkonsumsi jus sirsak.  
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Pada penelitian (Sari, Simandalahi, & Morika, 2018) berdasarkan analisis uji 

statistik uji T-test Independen didapatkan nilai p = 0,000 (p≤0,05) yang berarti ada 

pengaruh antara jus sirsak dan kadar asam urat. Hal ini juga didukung dengan 

terjadinya penurunan nilai rata-rata kadar asam urat setelah dilakukan pemberian jus 

sirsak selama 7 hari sebanyak 2 gelas (500ml) penurunan sebesar 2,87 mg/dl pada 

kelompok intervensi sehingga nilai rata-rata kadar asam urat menjadi 5,680 mg/dl. 

Pada peneliti ini penulis hanya menyebutkan jumlah jus sirsak yang dikonsumsi, 

lama waktu konsumsi jus sirsak, penulis tidak menyebutkan frekuensi waktu 

konsumsi dalam sehari, cara pengolahan dan berapa gram buah yang digunakan. 

 Terapi herbal atau pengobatan herbal merupakan salah satu bentuk 

pengobatan yang menggunakan produk dari tanaman yang berguna untuk mengobati 

dan mencegah penyakit, mengatur serta meningkatkan kondisi kesehatan. Terapi 

herbal menggunakan pendekatan yang bersita holistik, terapi herbal juga 

menggunakan bahan dari herbal semurni-murninya sebagai obat (Dewi & Rahmita, 

2019). Salah tanaman yang dapat digunakan untuk terapi herbal adalah sirsak. 

 Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman tropis yang banyak 

ditemukan di Indonesia dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Sirsak biasanya 

tumbuh pada daerah tropis seperti Amerika Tengah, Afrika Barat dan Asia Tenggara. 

Di Indonesia penggunaan sirsak sebagai obat-obatan bukanlah hal yang baru. Sirsak 

dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit seperti pengobatan kanker, 

tumor, hipertensi, batu empedu, asam urat dan dapat meningkatkan selera makan 

(Lina & Juwita, 2011).  
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 Salah satu bagian tanaman sirsak yang dapat digunakan untuk menurunkan 

kadar asam urat adalah buahnya. Buah sirsak memiliki kandungan vitamin c yang 

sangat tinggi. Kandungan vitamin c pada buah sirsak yaitu sebesar 20 mg per 100 g 

(Indah, 2011). Jus sirsak kaya akan kandungan vitamin c, vitamin c dalam jus sirsak 

berfungsi sebagai antioksidan.Kandungan vitamin c berperan dalam reaksi 

enzimatik, peningkatan kandungan vitamin c dapat menghambat reabsorpsi asam 

urat yang nantinya vitamin c akan memodulasi konsentrasi serum asam urat yang 

kemudian dikeluarkan melalui urin.  

Hal ini sejalan dengan teori (Noormindhawati, 2013), menurutnya kandungan 

vitamin c dalam jus sirsak berfunsgi sebagai antioksidan dan memiliki kemampuan 

untuk menghambat produksi enzim xantin oksidanse sehingga dapat menghambat 

proses pembentukan asam urat dalam tubuh. Selain kandungan antioksidan, sirsak 

juga mengandung senyawa Alkaloid Isquinolin dimana senyawa ini berfungsi 

sebagai analgesik. Selain itu, sirsak juga mengandung antiinflamasi, kombinasi 

antara analgesik dan antiinflamsi ini dapat mengobati asam urat. Dari analisa keenam 

artikel yang penulis review, dengan demikian jus sirsak dapat dikonsumsi dan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan terapi herbal yang dilakukan 

untuk menurunkan kadar asam urat dalam kurun waktu antara 7 hari sampai 3 bulan 

dengan waktu konsumsi 1x sehari sebanyak 200-500ml. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisa keenam artikel yang didapatkan, dari literatur 

review ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai rata-rata kadar asam urat dari analisa keenam artikel yang ditemukan 

sebelum dilakukan pemberian jus sirsak adalah sebesar 5,7 – 9,2 mg/ dl. 

2. Nilai rata-rata kadar asam urat dari analisa keenam artikel yang ditemukan 

sesudah dilakukan pemberian  jus sirsak yaitu menjadi sebesar 5,4 – 6,8 mg/ dl. 

3. Pemberian jus sirsak mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar asam urat 

dengan nilai rata-rata kadar asam urat sevelum dilakukan pemberian jus sirsak 

sebesar 5,7 mg/ dl – 9,2 mg/dl dan sesudah dilakukan pemberian jus sirsak 

menjadi sebesar 5,4 - 6,8 mg/dl. Meskipun pada satu artikel menyebutkan bahwa 

sebagian respondennya tidak mengalami penurunan dikarenakan responden masih 

mengkonsumsi makanan yang tinggi purin, akan tetapi diperoleh nilai p 0,000 

(p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh pemberian jus sirsak terhadap penurunan 

kadar asam urat sehingga jus sirsak efektif dan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif terapi herbal dalam menurnkan kadar asam urat. 
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6.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat khususnya penderita asma urat dapat digunakan sebagai 

alternatif terapi herbal dalam menurunakan kadar asam urat dikarenakan buahnya 

yang mudah didapatkan. 

2. Bagi Instansi Keperawatan  

 Informasi dari hasil literatur review ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi bagi instansi pendidikan khususnya mahasiswa untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai salah satu terapi herbal dalam menurunkan kadar asam 

urat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan peneltian secara 

langsung (original research) dan disarankan menggunakan variabel pembanding.  
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Lampiran 5  

CURICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

 

A. Biodata  

Nama   : Nadya Sabrina Larasati 

NIM   : 17010114 

Tempat, tanggal lahir : Lumajang, 26 Mei 1999 

Alamat   : Jalan Kyai Ghozali Rt 01 Rw 01 Kecamatan 

Lumajang Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Email   : sabrinanadya19999@gmail.com  

Status   : mahasiswa  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tk Kartika IV-70 Lumajang 

2. SD Negeri Rogotrunan 1 Lumajang 

3. SMP Negeri 1 Sukodono Kab. Lumajang 

4. SMA PGRI 1 LUMAJANG 

mailto:sabrinanadya19999@gmail.com

